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                                                   ABSTRAK 

 

Desy Seventiana Putri(202): Pengaruh covid19 Terhadap Pemasaran dan 

Pendapatan Petani Bawang Merah di 

Kanagarian Alahan panjang, kec, lembah 

gumanti, kab.Solok. Skripsi. 

JurusanGeografi. FIS. UNP. 2020. 

 

ABSTRAK 

       Penelitian inibertujuan untukmengetahui : 1) Mengetahui Bagaimana 

produktivitas bawang merah di kanagarian alahan panjang, kecamatan lembah 

gumanti kabupaten solok. 2) Untuk mengetahui pengaruh covid 19 terhadap 

pemasaran petani bawang merah  kanagarian alahan panjang , kecamatan 

lembah gumanti kabupaten solok. 3)Untuk mengetahui pengaruh covid 19 

terhadap tingkat pendapatan  petani bawang merah  di kanagarian alahan 

panjang , kecamatan lembah gumanti kabupaten solok.  

Jenis Penelitian ini tergolong Mix Methods dengan strategi eksplanatoris 

sekuensial. Populasipenelitianiniadalahmasyarakatkenagarian alahan panjang, 

kec, lembah gumanti, kab. Solok. diambilmenggunakanpopulasidalam 

penelitian ini adalah masyarakat yang ada di Kanagariana Alahan Panjang, Kec 

Lembah Gumanti Kab Solok, yang terdiri dari 10 jorong yang masing jorong 

diambil 5 orang perjorong Pengumpulandata denganmenggunakankuisioner, 

dokumentasidan wawancara. 

Analisiadatayangdigunakan adalahdua pendekatan,yakni pendekatan kualitatif 

dankuantitatif.Hasildaripenelitianini menemukanbahwa1) penghasilan bawang 

merah sebelum covid 19 mengalami penurunan dan penghasilan sedikit.  2 dan 

para petani mendapatkan laba yang yang tinggi. Sehingga terdapat pengaruh 

yang signifikan namun berdampak negatif. 

 Hasil produktifitas bawang merah tergantung dari luas lahan. Luas lahan yang 

dimiliki petani mulai dari 2500 m3 hingga 2 ha.dengan pengasilan tertinngi 

petani yang memiliki luas lahan 2 ha.  

 

KataKunci: Pengaruh, Pemasaran , Pendapatan dan Covid 19 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

      Indonesia merupakan negara pertanian, artinya pertanian memegang peran 

penting dari keseluruhan perekonomian nasional. Hal tersebut dapat di tunjukkkan 

dari banyaknya pendududk atau tenaga kerja yang hidup atau bekerja pada sektor 

pertanian atau dilihat dari besarnya devisa yang berasal dari pertanian (Mubyarto, 

2007:15). Provinsi sumatera barat merupakan sektor pertanian menempati sektor 

utama, karena keadaaan geografisnya sangat cocok untuk pertanian, sehingga  usaha 

pertanian yang dilakukan mulai dari pertanian lahan basah seperti padi,  hingga 

pertanian berlahan kering seperti bawang merah, cabei dan beberapa pertanian lahan 

keringnya. pertanian tersebut marupakan tanaman komoditi perkebunan yang 

diandalkan dan dibudidayakan oleh masyarakat.Kabupaten Solok memiliki potensi 

yang besar untuk maju. 

      Selain mengandalkan pertanian, masyarakat juga bekerja di sektor lain. Hal ini di 

sebabkan kabupaten solok kaya dengan sumber daya alam meliputi: tanah, air, hutan 

dan mineral lainnya. Salah satunya  potensinya adalah perkebunana bawang merah 

yang dikelola oleh masyarakat setempat. Sektor pertanian terdiri dari beberapa sub 

sektor diantaranya sub sektor tanaman pangan ,tanaman perkebunan, kehutanan, 

peternakan perikanan, dan pertanian hortikultural.  Seperti Pertanian bawang merah. 

bawang merah memegang peranan sangat penting untuk bumbu wajib dalam 

masakan, hampir seluruh masakan indonesia mengggunakan bawang merah sebagai 
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salah satu bumbu wajib dalam masakan. Penggunaan bawang merah sangat besar 

digunakan oleh masyarakat indonesia.salah satunya yaitu kanagarian alahan panjang 

kecematan lembah gumanti kabupaten solok yang merupakan termasuk penghasil 

bawang merah di indonesia yang cukup terkenal di kalangan masyarakat.        

      Letak geografis kecamatan lembah gumanti kabupaten solok, batas daerah : 

sebelah utara berbatas dengan kecamatan payung sekaki, sebelah selatan berbatas 

dengan kecamatan pesisir selatan dan kecamatan pantai cermin, sebelah barat 

berbatas dengan kecamatan danau kembar, sebelah timue berbatas dengan kecamatan 

tigo lurah dan kecamatan hiliran gumanti. Dan jumlah sungai yang ada di kecamatan 

lembah gumanti ada dua, luas daerah empat56,72 km, memiliki curah hujan 2600 

mm, ketinggian dari permukaan laut 3372, dan kanagarian yang ada di kecamatan 

lembah gumanti ada empat kenagarian yaitu: Alahan panjang, sungai nanam, 

selimpat, air dingin. Alahan panjang memilki beberapa jorong di dalamnya yang 

meliputi jorong alahan panjang, jorong galagah, jorong taratak tangah, jorong taratak 

galundi, jorong usak, jorong panggalian kayu, jorong taluak dalam, jorong batu 

putiah, jorong batang hari, jorong padang laweh. 

      Pertanian merupakan sektor yang memiliki peranan penting dalam perekonomian 

Indonesia terutama dalam pembentukan produksi domestikbruto (PDB) sektor 

pertanian. Sektor pertanian juga mempunyai peranan yang cukup besar terhadap 

perekonomian.  Sektor holtikultura  bagian dari sub sektor pertanian, yang menempati 

urutan kedua setelah tanaman pangan dalam struktur pembentukan PDB sektor 
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pertanian. Hal ini disebabkan karena bawang merah dihasilkan hampir diseluruh 

wilayah indonesia, provinsi penghasil utama bawang merah yang ditandai dengan 

luas areal panen diatas seribu hektar pertahun adalah , Sumatera Utara, Sumatera 

Barat, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Nusa Tengggara Barat, Sulawesi 

Tengah dan Sulawesi Selatan. Bawang merah merupakan salah saru komoditi sayuran 

yang memiliki nilai ekonomi tinggi ditinjau dari sisi pemenujan konsusmsi nasional, 

sumber penghasilan petani dan potensinya sebagai penghasil devisa negara.  

        Salah satu kegiatan di bidang pertanian yang memberikan konstribusi adalah 

usaha tani holtikultura. Holtikultura adalah salah satu sumber pertumbuhana baru 

pertanian yang sangat di harapkan dalam menunjang pembangunan ekonomi nasional  

komuditi holtikultura merupalkan potensi pertanian untuk dikembangkan , mengingat 

wilayah indonesia yang sebagian besar banyak untuk tanaman holtikultura 

(Zulkarnain,2010:1). Seperti Bawang merah. Bawang merah  dapat ditanam pada 

dataran rendah maupun dataran tinggi, seperti halnya di kabupaten solok. Banyak 

masyarakat dari kabupaten solok terutama di kanagarian alahan panjang, kecamatan 

lembah gumanti banyak membudidayakan bawang merang terutama pada dataran 

rendah, seperti di daerah bukik sileh, alahan panjang, sungai nanam terutama pada 

kecamatan lembah gumanti kabupaten solok. 

Pendapatan yang cukup besar dalam ekonomi pertanian tidak bermakna bila harus 

didapatkan dengan menggunakan pencurahan biaya produksi dengan jumlah besar 

pula, namun sebenarnya pilihan-pilihan yang paling penting dilakukan petani adalah 
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bagaimana memperoleh rasio yang cukup lebar antara pendapatan yang diperoleh dari 

kegiatan usahataninya bila dibandingkan dengan total biaya produksi yang telah 

dikeluarkan. Semakin besar rasio yang diperole maka semakin tepat pilihan-pilihan 

penggunaan sumberdaya yang dilakukan untuk kegiatan usahataninya (Soekartawi, 

1985). Kajian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh covid 19 terhadap pemasaran 

dan pendapatan petani bawang merah di kanagarian alahan panjang kecamatan 

lembah gumanti, kabupaten solok.berdasarkan data data BPS dari tahuan dua01empat  

sampai dengan 2019 hasil bawang merah terus mengalami peningkatan  setiap 

tahunnya dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2019 yang cukup signifikan. 

Seperti tabel berikut ini 

Tabel 1  :Hasil produksi bawang merah dari tahun 2015 sampai dengan 2019 
Tahun Luas tanaman(LT) Luas panen (LP) Hasil produksi 
2015 3. 294 ha 3.149 ha 38.639,00 ton 
2016 3. 475 ha 3.320 ha 42,360,50 ton 
2017 3.917 ha 3.682 ha 43.902,00 ton 
2018  5.051 ha 4.655 ha 55.077,00 ton 
2019 6.189 ha 5.670 ha 73.592.00 ton 

  Sumber:BPS 2015-2019 

      Dari hasil tabel ditas dapat di identifikasi bahwa pendapatan petani bawang merah 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun  hal ini terjadi karena tanah yang di 

miliki kecamatan lembah gumanti alahan panjang ini memiliki tanah yang sangat 

bagus sehingga hasil pertanian bawang merah di sisni selalu mengalami peningkatan 

dari tahun ketahun.. Maka dari itu berdasarkan dampak peningkatan hasil petani  

bawang merah dari tahun 2015-2019.  perlu kita menganalisis kembali hasil dari 

pertanian bawang merah pada tahun 2020, apakah mengalami peningkatan  kembali 
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atau mengalami penurunan  dengan adanya atau pada saat menyebarnya  wabah covid 

19 pada saat sekarang ini  yang berdampak pada seluruh lapisan masyarakat yang 

menyebabkan aktifitas masyarakat menjadi terganggu.  Dimana pada wabah covid 19 

ini masyarakat diminta untuk berada dirumah saja sampai wabah covid 19  berakhir 

hal ini tentu sulit bagi petani bawang  untuk melihat dan membersihkan bawang yang 

sedang mereka tanam begitu memasarkan bawang merah yang sudah mereka panen 

dikarenakan  pada saat sekarang pemerintah melakukan pssb, sehingga ruang gerak  

para petani mengalami kesulitan dalam memasarkan bawang merah mereka. Maka 

dari itu untuk mengetahui hasil pertanian bawang merah pada tahun 2020 diperlukan 

penelitian judul  “Pengaruh covid 19 pemasaran dan pendapatan petani bawang merah  

kanagarian Alahan panjang , Kec. Lembah Gumanti ,Kab Solok. 

      Pada tahun 2020 ditengah penyebaran wabah Corona atauCovid-19, harga 

pada sejumlah bahan pokok pada naik tetapi ada juga yang turun .Kenaikan harga 

di sebabkan faktor, banyak masyarakat merasak hawatir terhadap penyebaran 

virus Corona (Covid-19) sehingga banyak masyarakat membeli beberapa 

komoditas bahan pokok untuk stok selama proses pembatasan sosial berskala 

besar (PSBB).Halinimenyebabkanpasokan dipasar tidak seimbangdengan 

permintaan sehingga harga sembako naik.Seperti tahun-tahun sebelumnya, 

kitaperlu mengetahui bahwa ada beberapa kebutuhan pokokyangmengalami 

kenaikan dratismenjelanglebaranapalagi selama adanyaCovid-19. Perlu sekali 

strategiyangtepat agar keuangan keluargatetap sehat dan tidak boros selagi harus 

hidup ditengah pandemi Covid-19.Kebutuhan bahan pokok yang mengalami 
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kenaikan pada tahun 2020 selama pandemi Menjelang lebaran, bawang merah 

yang digunakan sebagai salah satu bahan disetiap makanan justru terus meroket 

naik. Bawang merah sebagai salah satu bahan pokok memang sedang menjadi 

sorotan karena kenaikan harganya apalagi selama ada pandemi Covid-19. 

Dibeberapa daerah pun harga bawang merah juga menigkat pesat. 

B. Identifikasi Masalah 

     Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka identifikasi masalahnya adalah: 

1. Produktivitas bawang merah di kanagarian lahan panjang, kecamatan lembah 

gumanti, kabupaten solok 

2. Menurun atau meningkatnya hasil petani bawang merah di kanagarian alahan 

panjangkecamatan lembah gumanti, kabupaten solok pada saat covid 19 

3. Pengaruh covid 19 terhadap penghasilan petani bawang merah terhadap 

pemasaran bawang merah di kanagarian alahan panjang , kecamatan lembah 

gumanti kabupaten solok 

C. Batasan Masalah 

      Berdasarkan identifikasi masalah maka  batasan masalah diatas sebagai berikut: 

tingkat pendapatan ,  pemasaran  , produktivitas bawang merah,pengaruh covid 19 

terhadap petani bawang merah, di kanagarian alahan panjang , kecamatan lembah 

gumanti kabupaten solok pada saat covid 19. 
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D. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana produktivitas bawang merah di kanagarian alahan panjang , 

kecamatan lembah gumanti kabupaten solok ? 

2. Apakah terdapat  pengaruh covid 19 terhadap pemasaran petani bawang 

merah  dikanagarian alahan panjang , kecamatan lembah gumanti 

kabupaten solok? 

3. Apakah terdapat  pengaruh covid 19 terhadap tingkat pendapatan  petani 

bawang merah  di kanagarian alahan panjang , kecamatan lembah gumanti 

kabupaten solok? 

E. Tujuan Penelitian 

      Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang: 

1. Mengetahui Bagaimana produktivitas bawang merah di kanagarian alahan 

panjang, kecamatan lembah gumanti kabupaten solok. 

2. Untuk mengetahui pengaruh covid 19 terhadap pemasaran petani bawang 

merah  kanagarian alahan panjang , kecamatan lembah gumanti kabupaten 

solok. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh covid 19 terhadap tingkat pendapatan  petani 

bawang merah  di kanagarian alahan panjang , kecamatan lembah gumanti 

kabupaten solok. 

F. Manfaat Penelitian 

      Berdasarkan permasalahan serta tujuan penelitian yang telah di sebutkan . maka 

manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat teoritis 

      Penelitian ini di harapkan dapat menjadikan sebagai acuan bagi penelitian sejenis 

untuk menambah pengetahuan dan wawasan terutama menyangkut hal-hal yang 

berkaitan dengan Analisis tingkat pendapatan petani bawang merah di kanagarian 

alahan panjang , kecamatan lembah gumanti kabupaten solok Manfaat praktis 

 a. Bagi Universitas Negeri Padang 

       Sebagai koleksi perpustakaan yang di harapkan bermanfaat sebagai bacaan bagi 

mahasiswa atau pihak lain yang memiliki kepentingan. 

b. Bagi Dosen 

      Hasil penelitian ini di harapkan mampu memberikan konstribusi terhadap dosen 

yang sekiranya akan mengkaji lebih jauh penelitian yang berkaitan dengan Analisis 
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tingkat pendapatan petani bawang merah di kanagarian alahan panjang , kecamatan 

lembah gumanti kabupaten solok 

c. Bagi Penulis  

      Melalui penelitian ini di harapkan penulis dapat mengaplikasikan ilmu 

pengetahuan yang di dapatkan selama menempuh studi pendidikan dan dapat 

menembah pengetahuan serta menambah wawasan penulis mengenai pengaruh covid 

19 terhadap pemasaran dan pendapatan petani bawang merah di kanagarian alahan 

panjang, kecamatan lembah gumanti, kabupaten solok. 
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BAB V 

PENUTUP  

A.Kesimpulan 

 

Berdasarkan analisis datadan pembahasan pada bab iv dapat disimpulkan tiga 

hal berikut ini. Pertama, penghasilan bawang merah di kenagarian alahan 

panjang, kecamatan gunung talang, kab solok sebelum covid 19 mengalami 

penurun yang cukup tinggi. Kedua, penghasilan bawang merah di kenagarian 

alahan panjang, kecamatan gunung talang, kab solok saat covid 19 mengalami 

peningkatan yang tinggi bahkan tidak mengalami kerugian. Ketiga terdapat 

pengaruh yang baik pada petani bawang merah saat covid 19 terjadi sehingga 

penghasilan petani meningkat. Keempat hasil produktifitas petani bawang merah 

tergantung dari luas lahan petani luas lahan petani tersebut mulai dari 2500m3 

hingga 2 ha dengan penghasilan yang berbeda-beda. Kelima pemasaran bawang 

merah sebelum covid 19 dipasarkan hingga ke luar provinsi namun saat covid 19 

terjadi pemasaran hanaya di kab.solok kerena pemerintah melakukan psbb 

(pembatasan sekala besar). 

B.Saran 

      Berdasarkan kesimpulan ditemukan tiga saran berikut ini. Pertama petani 

bawang merah sebaiknya lebih meningkatkan lagi kualitas bawang merah agar 

masyarakat lebih tertarik membeli bawang merah daerah sendiri. Kedua 

masyarakat yang membeli bawang merah hendaknya membeli bawang merah 

daerahnya sendiri. Ketiga calo bawang merah hendaknya membeli bawang merah 

daerah saja tanpa harus membeli bawang merah dari daerah luar sehingga 

penghasilan petani bawang merah di kenagarian alahan panjang meningkat.  
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